
ANALISIS PERTIMBANGAN HUKUM HAKIM DALAM 

PERKARA ISBAT NIKAH POLIGAMI 

 (Studi Putusan Pengadilan Agama Magetan Nomor: 

445/Pdt.G/2012/PA.Mgt). 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Tugas dan Melengkapi Syarat Guna 

Memperoleh Gelar Sarjana Strata 1 (S.1) 

Dalam Ilmu Syari’ah Dan Hukum 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Oleh: 

ANDIKA EKO PRASTIONO 

NIM: 092111018 

 

 

FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO 

SEMARANG 

2016 



ii 
 

  



iii 
 

 



iv 
 

MOTTO 

 

                 

                     

                      

                     

“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu 

jadi orang-orang yang selalu menegakkan 

(kebenaran) karena Allah menjadi saksi dengan adil 

dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap 

suatu kum mendorong kamu untuk berlaku tidak 

adil, berlaku adillah karena adil itu lebih dekat 

kepada takwa, dan bertakwalah kepada Allah 

sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang 

kamu kerjakan.” (Q.S Almaidah 8) 
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ABSTRAK 

 

Isbat (pengesahan) nikah sebagaimana di diatur oleh pasal 49 

angka 22 penjelasan undang-undang nomor 7 tahun 1989 tentang 

Peradilan Agama jis pasal 7 ayat 2,3 dan 4 Kompilasi Hukum Islam di 

Indonesia hakekatnya bertujuan untuk memberikan jalan keluar atas 

peristiwa sebuah perkawinan yang tidak dapat dibuktikan dengan akta 

nikah, namun  isbat nikah oleh undang-undang dibatasi hanya bagi 

perkawinan dalam rangka penyelesaian perceraian, hilangnya akta 

nikah, adanya keraguan tentang sah atau tidaknya salah satu syarat 

perkawinan, atau adanya perkawinan yang terjadi sebelum berlakunya 

undang-undang nomor1 tahun 1974 dan atau perkawinan yang 

dilakukan oleh mereka yang tidak mempunyai halangan perkawinan 

menurut undang-undang nomor 1 tahun 1974. 

Dalam perkembangan hukum yang terjadi dimasyarakat 

dewasa ini ternyata ditemukan istilah lain dari sebuah isbat nikah 

yakni isbat nikah perkawinan poligami sebagaimana putusan 

Pengadilan Agama Magetan nomor : 445/Pdt.G/2012/PA.Mgt. istilah 

ini tidak kita temukan dalam hukum materiil di lingkungan peradilan 

agama karena sesungguhnya perkawinan poligami diatur tersendiri 

secara khusus pada pasal 3,4 dan 5 undang-undang nomor1 tahun 

1974 tentang perkawinan, namun faktanya dilapangan ditemukan 

istilah isbat nikah perkawinan poligami. Fenomena hukum tersebut 

sangat menarik untuk dikaji dari sisi tataran ilmiah apakah putusan 

Pengadilan Agama Magetan tersebut berdasar pada sebuah aturan 

hukum yang benar ataukah merupakan sebuah bentuk penyelendupan 

hukum di Pengadilan Agama dalam bidang  hukum perkawinan 

karena menurut buku II tentang pedoman teknis administrasi dan 

teknis Peradilan Agama Mahkamah Agung menekankan agar dalam 

hal mengadili perkara isbat nikah terutama perkawinan yang tidak 

dicatatkan hendaknya berhati-hati karena banyak berindikasi 

penyelundupan hukum untuk mempermudah poligami tanpa prosedur 

hukum. 

Bertitik tolak dari putusan tersebut menarik untuk dikaji dari 

sisi keilmuan karena itu penulis menuangkan kajian tersebut dalam 

betuk skripsi dengan judul analisis pertimbangan hukum hakim dalam 

perkara isbat nikah poligami (studi putusan Pengadilan Agama 
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Magetan nomor :445/Pdt.G/2012/PA.Mgt), untuk mengetahui apa 

sesungguhnya pertimbangan hukum hakim sehingga mengabulkan 

gugatan isbat nikah poligami.  

Skripsi ini menggunakan jenis penelitian yuridis normative 

dengan mengkaji apa norma hukum yang di gunakan oleh hakim 

Pengadilan Agama Magetan dalam mengadili perkara permohonan 

isbat nikah poligami dengan mengkaji dokumen-dokumen (library 

document) putusan Pengadilan Agama Magetan terkait dengan perkara 

tersebut.hasilnya disimpulkan bahwa putusan tersebut merupakan 

wujud dari bentuk adanya penyelundupan hukum dalam bidang 

perkawinan. 

Kata kunci : Isbat Nikah-poligami-penyelundupan hukum  
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